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 Program Indonesia Pintar merupakan bantuan pendidikan secara tunai yang 

diberikan kepada anak sekolah usia 6-21 tahun yang berasal dari keluarga 

kurang mampu, dimana program ini untuk membantu anak dari keluarga 

miskin atau tidak mampu agar tetap mendapatkan layanan pendidikan 

sampai tamat. Namun dalam penentuan calon peneriama bantuan PIP sering 

sekali tidak depat sasaran, kurang objektif, tidak transparan, dan tidak 

akuntabel. 

Atas dasar masalah tersebut, maka dengan memilih bidang keilmuan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) dengan mengadopsi Metode MOORA (Multi-

Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis), diharapkan dengan 

metode MOORA ini mampu menyelesaikan masalah sehingga bantuan yang 

bersifat eksklusif dapat digunakan sebaik mungkin dan dapat membantu para 

siswa dalam menyelesaikan pendidikan sampai tamat. 

Hasil dari penelitian ini yaitu aplikasi dengan hasil akhir yang didapatkan 

dalam bentuk perangkingan nilai tertinggi sampai nilai terendah dari metode 

MOORA sehingga dapat ditentukan siswa mana yang menjadi prioritas 

utama dalam mendapatkan bantuan PIP yang disediakan dari pihak 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), Kementerian 

Sosial (Kemensos), serta Kementerian Agama (Kemenag). 
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1. PENDAHULUAN  

Program Indonesia Pintar merupakan bantuan pendidikan secara tunai yang diberikan kepada anak 

sekolah usia 6-21 tahun yang berasal dari keluarga kurang mampu dimana Program Indonesia Pintar(PIP) dibuat 

pada akhir tahun 2014 oleh pemerintah dan menjadikan Program ini menjadi bagian penyempurnaan Bantuan 

Siswa Miskin (BSM)[1][2]. Sering sekali ditemukan masalah pendidikan sekolah yang terjadi dimana masih 
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banyak ditemukan kasus siswa dengan usia dini putus sekolah dikarenakan kesulitan biaya sehingga untuk 

mengetasinya pemerintah pusat meluncurkan Program Indonesia Pintar  melalui Kementerian Pendidikan dan 

kebudayaan. Program Indonesia Pintar sangat dibutuhkan oleh siswa-siswi yang berasal dari keluarga miskin 

terutama di Sekolah SMP Negeri 2  Beringin  SATAP . Sekolah SMP Negeri 2 Beringin SATAP merupakan 

salah satu sekolah yang mendapatkan Program Indonesia Pintar (PIP) . 
Masalah yang dihadapi pihak sekolah SMP Negeri 2  Beringin  SATAP adalah ketidak tepatnya dalam 

mendata siswa-siswi dan terdapat banyak kriteria yang harus diperhitungkan dimana masih banyak kriteria siswa 

yang tidak memiliki KIP (Kartu Indonesia Pintar) sehingga pihak sekolah kesulitan dalam menentukan prioritas 

siswa miskin yang ingin didaftarkan sebagai penerima bantuan PIP.  Dalam menjamin dan memastikan anak 

mendapatkan bantuan PIP maka diberi sebuah penanda/identitas yaitu berupa kartu yang dibuat sebagai KIP 

(Kartu Indonesia Pintar) apabila anak telah terdaftar[3]. 
 Berdasarkan observasi penulis di SMP Negeri 2 Beringin SATAP Kecamatan Beringin Kabupaten Deli 

Serdang, penulis menemukan beberapa permasalahan terkait dengan pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP-

SMP) yaitu terdapat siswa yang menerima dana Program Indonesia Pintar (PIP) adalah siswa yang tidak 

memenuhi kriteria penerima dana bantuan Program Indonesia Pintar dan juga masih adanya siswa yang tergolong 

miskin yang memenuhi kriteria tidak terdaftar sebagai penerima dana PIP. Dalam menentukan prioritas penerima 

bantuan PIP  diperlukan ketetapan karna bantuan ini bersifat eksklusif. Bantuan yang bersifat eksklusif  dan harus 

dimaksimalkan kepada siswa yang berasal dari keluarga miskin, untuk penentuan calon peneriama bantuan PIP 

yang lebih objektif, transparan, akuntabel maka dibutuhkan sistem pendukung keputusan dalam menentukan 

calon penerima bantuan PIP.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuah sistem informasi yang interaktif yang 

meyediakan informasi , pemodelan dan pemanipulasian data, dimana sistem ini dibuat untuk mendukung para 

pengambil keputusan dalam keputusan namun tidak menggantikan penilaian mereka[4][5]. Dalam Sistem 

Pendukung Keputusan terdapat metode untuk menyelesaikan masalah salah satunya adalah metode Multi-

Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA).  

Metode Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) merupakan suatu 

metode yang memiliki perhitungan dengan kalkulasi yang minimum dan sangat sederhana yang memiliki tingkat 

selektifitas yang baik dalam menentukan suatu alternatif[5]. Metode MOORA memiliki perhitungan matematis 

yang sederhana, sehingga dalam menggunakan metode ini tidak membutuhkan seorang ahli dibidang matematika. 

Metode MOORA sangat mudah  diimplementasikan dan hasil yang  diperoleh lebih akurat  dan tetap sasaran 

dalam  membantu pengambilan keputusan. 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1    Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data atau informasi 

yang dibutuhkan seorang pengembang perangkat lunak (Software) sebagai tahapan serta gambaran penelitian 

yang akan dibuat. Berikut merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Data Kriteria 

Tabel 1.  Nilai Bobot Kriteria 

No Kode Nama Kriteria Bobot Keterangan 

1 C1 KIP 25% Benefit 

2 C2 Kartu PKH/KKS  25% Benefit 

3 C3 Pekerjaan Orang Tua 25% Cost 

4 C4 Penghasilan Orang Tua 5% Cost 

5 C5 Jlh Tanggungan Anak 5% Benefit 
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           Berikut merupakan tabel dari konversi setiap kriteria yang akan digunakan dalam pengolahan data dengan 

metode MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio) yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Konversi Kriteria Pemegang KIP 

No KIP Bobot Alternatif 

1 ADA 2 

2 TIDAK 1 

 

Tabel 3. Konversi Kriteria Pemegang Kartu PKH 

No Pemegang Kartu PKH/KKS Bobot Alternatif 

1 ADA 2 

2 TIDAK 1 

 

Tabel 4. Konversi Kriteria Pekerjaan Orang Tua 

No Pekerjaan Ayah Bobot Alternatif 

1 Tidak bekerja 5 

2 Buruh 4 

3 Wiraswasta 3 

4 Pedagang 2 

5 Petani 1 

6 PNS 0 

 

Tabel 5. Konversi Kriteria Penghasilan Orang Tua 

No Penghasilan Orang Tua Bobot Alternatif 

1 <600.000 5 

2 600.000-1.200.000 4 

3 1.200.000-1.800.000 3 

4 1.800.000-2.400.000 2 

5 >2.400.000 1 

 

 

2. Data Alternatif 

Berikut ini merupakan data alternatif yang didapatkan dalam  penyelesaian masalah penentuan calon 

penerima bantuan program Indonesia pintar (PIP) pada SMP Negeri 2 Beringin SATAP adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 6.1a Data Alternatif Awal 

 

No 

 

Nama Siswa KIP Kartu PKH/KKS 
Pekerjaan Orang 

Tua 

1 Abdi Prastyo Tidak Ada Pedagang 

2 Abi Abdilah Akbar Tidak Ada Wiraswasta 

3 Abni Sri Rezeki Tidak Ada Buruh 

4 Adam Azwandy Tidak Tidak Buruh 

5 Ade Fahrel Fir Ansyah Tidak Tidak PNS 

6 Agis Setia Ningrum Ada Ada Buruh 

7 Agung Ahari Tidak Tidak PNS 

8 Balqis Yolanda Tidak Ada Buruh 

9 Benedictus Mangihuttua  Tidak Ada Wiraswasta 

10 Chelsea Delia Putri Tidak Tidak Petani 
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Tabel 6.1b Data Alternatif Awal 

 

No 

 

Nama Siswa 
Penghasilan 

Orang Tua 
Jlh Tanggungan 

Anak 

1 Abdi Prastyo Rp. 500.000 3 

2 Abi Abdilah Akbar Rp. 1.850.000 4 

3 Abni Sri Rezeki Rp. 1.350.000 2 

4 Adam Azwandy Rp. 2.500.000 5 

5 Ade Fahrel Fir Ansyah Rp. 3.500.000 2 

6 Adelia Pratiwi Rp. 1.000.000 4 

7 Adya Ernes Paramarta Rp. 5.550.000 4 

8 Balqis Yolanda Rp. 1.700.000 3 

9 Bayu Apriliansyah Rp. 1.160.000 3 

10 Chelsea Delia Putri Rp. 450.000 2 

 

2.2  Algoritma Sistem Metode MOORA  

Tabel 7. Hasil Konversi Data Alternatif 

No 
Alternatif Kriteria 

Kode Alternatif Nama Siswa C1 C2 C3 C4 C5 

1 A1 Abdi Prastyo 1 2 2 5 3 

2 A2 Abi Abdilah Akbar 1 2 3 2 4 

3 A3 Abni Sri Rezeki 1 2 4 3 2 

4 A4 Adam Azwandy 1 1 4 1 5 

5 A5 Ade Fahrel Fir Ansyah 1 1 0 1 2 

6 A6 Adelia Pratiwi 2 2 4 4 4 

7 A7 Adya Ernes Paramarta 1 1 0 1 4 

8 A8 Balqis Yolanda 1 2 4 3 3 

9 A9 Bayu Apriliansyah 1 2 3 4 3 

10 A10 Chelsea Delia Putri 1 1 1 5 2 

 

 Adapun langkah-langkah dalam penyelesaian masalah metode MOORA adalah sebagai berikut: 

1.  Membuat matriks keputusan 

Xij = 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 2
1 2 3
1
1
1
2
1
1
1
1

2
1
1
2
1
2
2
1

4
4
0
4
0
4
3
1

    

5 3
2 4
3
1
1
4
1
3
4
5

2
5
2
4
4
3
3
2]
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2.  Normalisai pada metode MOORA 

Berikut ini adalah normalisasi data tersebut : 

           𝑥𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑋2𝑖𝑗𝑚
𝑖=1
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1. Kriteria 1 (C1) 

     √12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 22 + 12 + 12 + 12 + 12 

      = √13  = 3,6056 

A11 = 1 / 3,6056= 0,2774    A61 = 2 / 3,6056= 0.5547 

 A21 = 1 / 3,6056= 0,2774    A71 = 1 / 3,6056= 0,2774 

 A31 = 1 / 3,6056= 0,2774    A81 = 1 / 3,6056= 0,2774 

 A41 = 1 / 3,6056= 0,2774    A91 = 1 / 3,6056= 0,2774 

 A51 = 1 / 3,6056= 0,2774    A101 = 1 / 3,6056= 0,2774 

2. Kriteria 2 (C2) 

          √22 + 22 + 22 + 12 + 12 + 22 + 12 + 22 + 22 + 12 

      = √28  =  5,2915 

A12 = 2 / 5,2915= 0.378       A62 = 2 / 5,2915= 0.378 

 A22 = 2 / 5,2915=0.378       A72 = 1 / 5,2915= 0.189 

 A32 = 2 / 5,2915= 0.378       A82 = 2 / 5,2915= 0.378 

 A42 = 1 / 5,2915= 0.189       A92 = 2 / 5,2915= 0.378 

 A52 = 1 / 5,2915= 0.189       A102 = 1 / 5,2915= 0.189 

3. Kriteria 3 (C3) 

     √22 + 32 + 42 + 42 + 02 + 42 + 02 + 42 + 32 + 12 

      = √87  =  9, 3274 

 A13 = 2 /  9,3724 = 0,2144    A63 = 4 /  9,3724 = 0,4288 

 A23 = 3 /  9,3724 = 0,3216    A73 = 0 /  9,3724 = 0 

 A33 = 4 /  9,3724 = 0,4288    A83 = 4 /  9,3724 = 0,4288 

 A43 = 4 /  9,3724 = 0,4288    A93 = 3 /  9,3724 = 0,3216 

 A53 = 0 /  9,3724 = 0     A103 = 1 /  9,3724 = 0,1072 

4. Kriteria 4 (C4) 

     √52 + 12 + 32 + 12 + 12 + 42 + 12 + 32 + 42 + 52 

      = √104  =  10,34408 

 A14 = 5 / 10,1980 = 0,4902    A64 = 4 / 10,1980 = 0, 3922 
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 A24 = 1 / 10,1980 = 0,0981    A74 = 1/ 10,1980 = 0,0981 

 A34 = 3 / 10,1980 = 0,2942    A84 = 3 / 10,1980 = 0,2942 

 A44 = 1/ 10,1980 = 0,0981    A94 = 4 / 10,1980 = 0, 3922 

 A54 = 1 / 10,1980 = 0,0981    A104 = 5 / 10,1980 = 0,4902 

5. Kriteria 5 (C5) 

     √32 + 42 + 22 + 52 + 22 + 42 + 42 + 32 + 32 + 22 

      = √112  =  10.5830 

 A15 = 3 / 10.5830 = 0,2835 

 A25 = 4 / 10.5830  = 0,378 

 A35 = 2 / 10.5830 = 0,189 

 A45 = 5 / 10.5830 = 0,4725 

 A55 = 2 / 10.5830 = 0, 189 

 A65 = 4 / 10.5830 = 0,378 

 A75 = 4 / 10.5830 = 0,378 

 A85 = 3 / 10.5830 = 0,2835 

 A95 = 3 / 10.5830 = 0,2835 

 A105 = 2/ 10.5830 = 0, 189 

Berdasarkan perhitungan diatas, berikut ini adalah matriks ternormalisasi yaitu sebagai berikut: 

𝑥𝑖𝑗∗ =  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,2774 0,378
0,2774 0,378
0,2774
0,2774
0,2774
0,5547
0,2774
0,2774
0,2774
0,2774

0,378
0,189
0,189
0,378
0,189
0,378
0,378
0,189

    

0,2144 0,4833 0,2835
0,3216 0,1933 0,378
0,4288
0,4288

0
0,4288

0
0,4288
0,3216
0,1072

0,2900
0,0966
0,0966
0,3866
0,0966
0,2900
0,3866
0,4833

0,189
0,4725
0,189
0, 378
0,378
0,2835
0, 2835
0,189 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3.  Mengoptimalisasi nilai atribut: 

Y = 𝑋𝑖𝑗 ∗  𝑊𝑗 

                  𝑌 =   

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,2774 0,378
0,2774 0,378
0,2774
0,2774
0,2774
0,5547
0,2774
0,2774
0,2774
0,2774

0,378
0,189
0,189
0,378
0,189
0,378
0,378
0,189

    

0,2144 0,4833 0,2835
0,3216 0,1933 0,378
0,4288
0,4288

0
0,4288

0
0,4288
0,3216
0,1072

0,2900
0,0966
0,0966
0,3866
0,0966
0,2900
0,3866
0,4833

0,189
0,4725
0,189
0, 378
0,378
0,2835
0, 2835
0,189 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 * [0.35 0.30  0.1 0,2  0,05] 
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                   Y =  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,09707 0,11338 0,0214
0,09707 0,11338 0,0322
0,09707
0,09707
0,09707
0,19415
0,09707
0,09707
0,09707
0,09707

0,11338
0,05669
0,05669
0,11338
0,05669
0,11338
0,11338
0,05669

0,0429
0,0429

0
0,0429

0
0,0429
0,0322
0,0107

    

0,09667 0,01418
0,03867 0,01889
0,05800
0,01933
0,01933
0,07733
0,01933
0,05800
0,07734
0,09667

0,00945
0,02362
0,00945
0,01889
0,01889
0,01417
0,01417
0,00945]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4.  Mengurangi nilai maximax dan minimax 

      Kemudian setelah melakukan perkalian antara 𝑋𝑖𝑗 dan 𝑤𝑗  maka berikutnya adalah menghitung nilai  𝑌𝑖 yang 

terlihat pada table di bawah ini: 

Tabel 8.  Tabel Mencari Nilai 𝑌𝑖 

Alternatif 
Maximum 

(C1+C2+C5) 

Minimum 

(C3+C4) 

𝒀𝒊 

(Max-Min) 

A1 0,22463 0,01181 0,10652 

A2 0,22936 0,07083 0,15853 

A3 0,21991 0,10089 0,11902 

A4 0,17739 0,06222 0,11466 

A5 0,16322 0,01933 0,14388 

A6 0,32643 0,12022 0,20620 

A7 0,17266 0,01933 0,15333 

A8 0,22463 0,10089 0,12375 

A9 0, 22463 0,10950 0,11483 

A10 0,16322 0,10739 0,05582 

 

5.  Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA 

Selanjutnya yang terakhir yaitu melakukan perangkingan. Berdasarkan tabel di atas, maka berikut ini 

adalah hasil perangkingannya: 

Tabel 9. Tabel Perangkingan 

Alternatif 
𝒀𝒊 

(Max-Min) 
Keterangan 

A06 0,20621 Prioritas 1 

A02 0,15852 Prioritas 2 

A07 0,15333 Prioritas 3 

A05 0,14388 Prioritas 4 

A08 0,12375 Prioritas 5 

A03 0,11902 Prioritas 6 

A09 0, 11483 Prioritas 7 

A04 0, 11466 Prioritas8 

A01 0, 10652 Prioritas 9 

A10 0, 05582 Prioritas 10 

 

Dari hasil diatas, dapat diketahui bahwa alternatif 6 yang memiliki nilai 0,20621 adalah Prioritas 1 
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3. ANALISA DAN HASIL  

Bagian ini merupakan hasil dari proses perancangan dan penerapan  sistem yang  menggunakan media 

elektronik dan menggunakan bahasa pemograman . Sebelum sistem digunakan dengan baik , sistem terlebih 

dahulu diuji untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul saat sistem digunakan.  

Hasil implementasi dari sistem pendukung keputusan dalam menentukan calon penerima bantuan Program 

Indonesia Pintar (PIP) menggunakan metode MOORA yang telah dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Tampilan Form Login 
Berikut ini merupakan tampilan  form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi username dan 

password pengguna. 

 
Gambar 1. Tampilan Form Login 

2. Tampilan Form  Menu Utama 
Berikut ini merupakan tampilan  form menu utama yang berfungsi untuk membuka  form lainnya jika telah 

berhasil login. 

 
Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama 

3. Tampilan Form Data Kriteria 
Berikut ini merupakan tampilan  form data kriteria yang digunakan untuk menginput kriteria yang akan 

digunakan menjadi acuan penilaian pada SMP Negeri 2 Beringin SATAP. 
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Gambar 3. Tampilan Form Data Kriteria 

4. Tampilan Form Data Siswa 
Berikut ini merupakan tampilan  form data siswa yang digunakan untuk menginput data-data siswa SMP 

Negeri 2 Beringin SATAP. 

 
Gambar 4. Tampilan Form Data Siswa 
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5. Tampilan Form Data Penilaian 
Form ini berfungsi untuk sebagai tempat menginput nilai setiap data siswa yang ada pada SMP NEGERI 2 

BERINGIN SATAP. Berikut ini adalah tampilan dari form penilaian: 

 
Gambar 5. Tampilan Form Penilaian Kriteria 

6. Tampilan Form Perhitungan  
Form ini berfungsi untuk melakukan perhitungan dengan metode Multi-Objective Optimization On The 

Basis Of Ratio Analysis (MOORA). Berikut ini adalah tampilan dari form perhitungan: 

 
 

Gambar 6. Tampilan Form Perhitungan 
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7. Tampilan Form Laporan  
Form ini berfungsi untuk menyampaikan informasi terkait penelitian. Berikut ini adalah tampilan dari form 

laporan: 

 

 

 
Gambar 7. Tampilan Form Laporan 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah melalui tahap perancangan dan evaluasi dalam Menentukan Calon 

Penerima Bantuan Program Indonesia Pintar (PIP) menggunakan Metode Multi-Objective Optimization On The 

Basis Of Ratio Analysis (MOORA) pada SMP NEGERI 2 BERINGIN SATAP maka Kesimpulan yang dapat 

diambil dari tahapan-tahapan yang telah dilalui sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam menganalisa calon penerima bantuan Program Indonesia Pintar dilakukan dengan cara observasi dan 

juga wawancara untuk mendapatkan kriteria-kriteria yang menjadi indikator penilaian dalam menentukan 

calon penerima bantuan Program Indonesia Pintar pada SMP Negeri 2 Beringin SATAP. 
2. Dalam menerapkan metode MOORA untuk pemecahan dalam menentukan calon penerima bantuan program 

Indonesia pintar  dilakukan dengan cara menginput nilai kriteria, membuat matriks keputusan MOORA, 

melakukan  normalisasi pada metode MOORA, optimalkan atribut, setelah itu menentukan nilai rangking dari 

hasil perhitungan MOORA. 
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3. Dalam merancang sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan dalam menentukan calon penerima bantuan 

Program Indonesia Pintar menggunakan metode MOORA dapat dirancang menggunakan pemodelan UML, 

Flowchart, merancang database dan tampilan interface sistem pendukung keputusan dalam menentukan calon 

penerima bantuan Program Indonesia Pintar(PIP). 
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